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ABSTRAK

Indah Sari. 2020. Peningkatan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu dengan
Menggunakan Model Problem Solving di Kelas V SDN 05 Paninggahan
Kabupaten Solok. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan di lapangan yang menunjukkan
bahwa guru masih mendominasi pembelajaran sehingga peserta didik belum
mampu aktif dan berpikir kritis dalam pembelajaran tematik terpadu di kelas V
sekolah dasar. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
dengan menggunakan model pembelajaran Problem Solving.Tujuan dari
penelitian ini adalah mendeskripsikan penggunaan model Problem Solving untuk
meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu di kelas V Sekolah dasar.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri
dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek dalam penelitian
ini adalah peserta didik kelas V dengan jumlah siswa 14 orang. Data dalam
penelitian ini berupa hasil pengamatan dari setiap tindakan dalam proses
pembelajaran tematik terpadu di kelas V sekolah dasar. Sumber data penelitian
adalah guru dan peserta didik serta proses pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model Problem Solving di kelas V sekolah dasar. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes dengan instrumen
penelitiannya lembar observasi dan lembar tes.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada siklus | ke siklus Il. Hasil
pengamatan RPP pada siklus | rata-rata 95,31% dengan kualifikasi sangat baik
meningkat menjadi 96,87% pada siklus IlI. Hasil pengamatan pelaksanaan
pembelajaran, nilai rata-rata untuk aspek guru pada siklus | adalah 85,41% dengan
kualifikasi baik meningkat menjadi 95,83% pada siklus Il dengan kualifikasi
sangat baik. Hasil pengamatan aspek siswa pada siklus I, nilai rata-rata 85,41%
dengan kualifikasi baik meningkat menjadi 95,83% pada siklus Il dengan
kualifikasi sangat baik.Berdasarkan data tersebut disimpulkan bahwa model
pembelajaran Problem Solving dapat meningkatkan proses pembelajaran tematik
terpadu di Kelas V SDN 05 Paninggahan.

Kata kunci: Pembelajaran tematik terpadu, Problem Solving
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan yang
mengandung interaksi dan komunikasi yang berlangsung dalam situasi
edukatif. Seperti pendapat Suprihatiningrum (2016: 81) bahwa “Proses
pembelajaran merupakan Interaksi komunikasi aktif antara peserta didik
dengan guru dalam kegiatan pendidikan.” Interaksi pembelajaran bukan
hanya terjadi antara guru dengan peseerta didik, melainkan antara peserta
didik dengan sumber belajar dan antara peserta didik dengan peserta didik.
Sesuai dengan pendapat Rachmawati dan Daryanto (2015: 139) bahwa
“Proses pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.”

Interaksi pembelajaran di sekolah perlu dipersiapkan secara benar dan
terencana yang tertuang dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) yang berisi perencanaan mengenai apa yang akan dilakukan dalam
pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi efektif dan efisien. Seperti
yang dikatakan Mulyasa (2019: 108) bahwa “RPP pada hakikatnya
merupakan perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan dan

memproyeksikan apa yang akan dilakukan dalam pembelajaran.”



Seseorang guru dituntut menyusun RPP secara lengkap dan sistematis
sebelum memulai pembelajaran agar pembelajaran menjadi efektif. Sesuali
dengan pendapat faisal (2014: 114) bahwa “Setiap guru pada satuan
pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar
pembelajaran berlangsung secara intensif, inspiratif, menyenangkan, efisien,
dan mendorong peserta didik untuk berpartisipasi aktif.” Jelas RPP sangat

penting bagi seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Peningkatan pemahaman peserta didik diperlukan RPP agar
pembelajaran menjadi sistematis yang memberikan dampak meningkatknya
kualitas proses dan hasil pembelajaran. Sesuai dengan pendapat Kurniawan
(2014: 123) bahwa “Untuk meningkatkan pemahaman peserta didik melalui
pembelajaran akan lebih optimal apabila melalui pembelajaran yang

sistematis, sehingga kualitas proses dan hasil pembelajaran akan lebih baik.”

Penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran guru harus
mengembangkan RPP sesuai dengan situasi dan kondisi di kelas dengan
memperhatikan komponen-komponen RPP yakni memiliki identitas,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
metode pembelajran, media, langkah-langkah pembelajaran yang disertai
dengan penialaian. Menurut Permendikbud (2016: 49) bahwa “Komponen
RPP terdiri atas :(1) Identitas sekolah, yaitu nama satuan pendidikan; (2)
Identitas mata pelajaran atau tema atau subtema; (3) Kelas atau semester;
(4) Materi pokok; (5) Alokasi waktu; (6) Tujuan pembelajaran; (7)

Kompetensi dasar dan indikator pencapaian; (8) Materi pelajaran; (9)



Metode pembelajaran; (10) Media pembelajaran; (11) Sumber belajar; (12)

Langkah-langkah pembelajaran; (13) Penilaian hasil belajar.”

Guru pada pembelajaran tematik terpadu dituntut mengembangkan
RPP dimulai dari analisis silabus, analisis tema, pengembangan komponen
RPP seperti indikator, tujuan pembelajaran, media, materi, kegiatan
pembelajaran, model pembelajaran dan penilaian (sikap, pengetahuan dan
keterampilan) sesuai dengan situasi, kondisi dan karakteristik peserta didik
dan lingkungan sehingga pembelajaran berjalan secara efektif. Seperti yang
dijelaskan oleh Kurniawan (2014: 125) bahwa, “Prosedur pengembangan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) tematik terpadu yakni : “(1)
Temukenali Silabus; (2) Temukenali jaringan tema; (3) Kembangkan RPP;
(4) Pengembangan komponen: Indikator, tujuan,media, materi, kegiatan

pembelajaran, model pembelajaran dan evaluasi;”

Pembelajaran tematik terpadu mengorganisasikan materi dari
beberapa mata pelajaran yang berhubungan dalam sebuah tema. Sesuai
dengan pendapat Kurniawan (2014: 95) bahwa “Pembelajaran tematik
terpadu merupakan pembelajaran yang menekankan pada pengorganisasian
materi dari beberapa mata pelajaran yang disatukan dalam sebuah tema.”
Sejalan dengan pendapat Taufik (2015) bahwa ‘“Pembelajaran tematik
terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang memadukan berbagai

kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema.”



Pembelajaran  tematik terpadu  memiliki  karakteristik  yakni
pembelajaran harus berpusat pada peserta didik agar peserta didik lebih
dominan dalam pembelajaran sehingga peserta didik mendapatkan
pengalaman langsung dalam pembelajaran. Dengan itu guru harus lebih
mengerti dan kreatif untuk melaksanakan proses pembelajaran tematik
terpadu sesuai dengan karakteristik. Menurut Kuriniawan (2014: 97) bahwa
“Karakteristik pembelajaran tematik terpadu ialah : (1) Berpusat pada anak;
(2) Pengalaman langsung; (3) Pemisahan mata pelajaran tidak jelas; (4)
Fleksibel; (5) Bermakna dan utuh. Pembelajaran tematik terpadu sangat
mempertimbangkan pembelajaran baik proses maupun isi materi agar
memiliki relevansi dengan sifat peserta didik, sehingga pembelajaran lebih
bisa dipahami, berguna dan sesuai kebutuhan peserta didik; (6)
Mempertimbangkan waktu dan ketersediaan sumber.”

Pembelajaran tematik terpadu yang idealnya yakni pembelajaran
menuntut peserta didik aktif, pembelajaran berbasis kelompok dan
pemecahan masalah dan pola pembelajaran yang membuat peserta didik
berpikir kritis. Berdasarkan Permendikbud No.67 tahun 2013, pembelajaran
tematik terpadu yang idealnya yaitu: “(1) pembelajaran berpusat kepada
siswa; (2) pembelajaran membuat siswa aktif mencari; (3) pembelajaran
yang berbasis tim (kelompok); (4) pembelajaran yang berbasis masalah
menjadi kebutuhan dengan memperkuat potensi khusus yang dimilki setiap
siswa; dan (5) pola pembelajaran yang membuat siswa berpikir kritis”. Jadi

pembelajaran pada kurikulum 2013 dengan tematik terpadu pada



pembelajarannya berpusat pada siswa, sehingga siswa harus aktif, kreatif
dan berpikir secara kritis dalam menghadapi berbagai masalah.

Berdasarkan hasil observasi di SDN 05 Paninggahan Kabupaten Solok
tanggal 27 Juli 2020 Tema 1 (Organ Gerak Hewan dan Manusia) Sub tema
2 (Manusia dan Lingkungan) pembelajaran 2, tanggal 28 Juli 2020 Tema 1
(Organ Gerak Hewan dan Manusia) Sub tema 2 (Manusia dan Lingkungan)
pembelajaran 3 dan tanggal 29 Juli 2020 Tema 1 (Organ Gerak Hewan dan
Manusia) Subtema 2 (Manusia dan Lingkungan) pembelajaran 4. Penulis
menemukan beberapa fenomena dalam pelaksanakan proses pembelajaran
yaitu: (1) Guru sulit untuk memusatkan perhatian atau fokus siswa terhadap
pelajaran, sehingga peserta didik sering ribut dalam pembelajaran; (2) Guru
jarang menyebutkan tujuan pembelajaran sehingga peserta didik kurang
bersemangat untuk memperhatikan pembelajaran; (3) Masih jelas pemisah
antar mata pelajaran sehingga pemikiran peserta didik tidak terpadu; (4)
Pembelajaran terkesan tidak fleksibel. Ini terlihat saat pembelajaran
berlangsung, guru tidak mengaitkan antar mata pelajaran dan juga tidak
mengaitkan dengan lingkungan terdekat peserta didik, sehingga pelajaran
menjadi tidak padu (5) Guru kurang memberi kesempatan pada peserta
didik untuk melakukan atau mencoba sehingga peserta didik kurang
mendapatkan pengalaman langsung dalam pembelajaran; (6) Guru belum
menggunakan pembelajaran berbasis kelompok; (7) Guru belum menyajikan
masalah di awal pembelajaran untuk meningkatkan motivasi peserta didik

dalam belajar; (8) Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat guru



belum dikembangkan, hal ini terlihat RPP yang dibuat belum menggunakan
model pembelajaran hanya menggunakan pendekatan scientific; (9) Guru
lebih banyak memberikan penjelasan kepada peserta didik, yang
menyebabkan peserta didik hanya sebatas mendengar, menghafal dan
membuat peserta didik belum mampu berpikir secara kritis, terlihat saat
peserta didik menjelaskan mengenai hak dan kewajiban di rumah, peserta
didik hanya menjawab apa yang sudah dijelaskan oleh guru dan yang tertera
pada buku siswa.

Berdasarkan fenomena di atas penulis menemukan fenomena yang
terdapat dalam proses pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 05
Paninggahan yaitu guru masih mendominasi pembelajaran sehingga peserta
didik belum mampu berpikir kritis, inofatif dan kreatif. Untuk itu penulis
tertarik melakukan pembelajaran dengan menggunakan model Problem
Solving karena pembelajaran dengan Problem Solving mampu membuat
peserta didik aktif, kreatif dan inovatif dalam berpikir sewaktu proses
pembelajaran berlangsung. Seperti yang dikemukakan Polya (dalam Sarah,
Lufri dan Sumarmin, 2018: 27) bahwa “Model problem solving vyaitu
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik sehingga peserta didik
mampu berpikir secara kritis dan kreatif.” Sejalan dengan pendapat Taufik
dan Muhammadi (2012: 167) bahwa “Problem Solving dapat melatih
peserta didik untuk mendesain penemuan, berpikir kritis dan kreatif,
merangsang perkembangan kemajuan berpikir peserta didik untuk

menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan tepat.” Dengan problem



solving diharapkan peserta didik dalam pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik sehingga pembelajaran menjadi aktif dan
menyenangkan.

Berdasarkan fenomena yang dikemukakan di atas penulis tertarik
untuk melakukan suatu penelitian dengan judul “Peningkatan Proses
Pembelajaran Tematik Terpadu Dengan Menggunakan Model Problem

Solving di Kelas V SDN 05 Paninggahan Kabupaten Solok.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis kemukakan di atas,
maka dapat dirumuskan masalah yakni Bagaimanakahpeningkatan proses
pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model problem solving
di kelas V SDNO5 Paninggahan. Agar lebih terarahnya penelitian ini,
penulis merinci rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk
meningkatkan  proses  pembelajaran  tematik  terpadu  dengan
menggunakan model Problem Solving di kelas V SDN 05 Paninggahan
Kabupaten Solok ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan proses
pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model Problem

Solving di kelas V SDN 05 Paninggahan Kabupaten Solok ?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan peningkatan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu
dengan Menggunakan Model Problem Solving di kelas V SDN 05
Paninggahan. Untuk lebih rincinya penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dalam peningkatan proses
pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model Problem
Solving di keals V SDN 05 Paninggahan kabupaten Solok.

2. Pelaksanaan pembelajaran dalam peningkatan proses pembelajaran
tematik terpadu dengan menggunakan model Problem Solving di keals
V SDN 05 Paninggahan kabupaten Solok.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan Kkontribusi dalam
menerapkan Proses Pembelajaran Tematik Terpadu Dengan Menggunakan
Model Problem Solving di Kelas V. Agar lebih rincinya penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi penulis, guru, peserta didik, dan
kepala sekolah sebagai berikut:

1. Bagi penulis, menambah pengetahuan dan wawasan penulis tentang

penerapan model pembelajaran Problem Solving.



2. Bagi guru, untuk menambah pengetahuan sebagai informasi dan
masukan bagi guru dalam melaksanakan peningkatan proses
pembelajaran tematik terpadu dengam menggunakan model Problem
Solving.

3. Bagi kepala sekolah, sebagai acuan untuk meningkatkan kualitas proses

dan hasil pembelajaran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori.
1. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Salah satu tugas guru yakni merancang RPP secara rinci yang
dijadikan pedoman mengenai apa yang akan dilakukan dalam
pembelajaran untuk satu pertemuan atau lebih. Menurut
Permendikbud No 65 (2013: 5) bahwa “Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap
muka untuk satu pertemuan atau lebih.” Seperti yang dikatakan
Mulyasa (2019: 108) bahwa “RPP pada hakikatnya merupakan
perencanaan  jangka pendek unuk memperkirakan dan
memproyeksikan apa yang akan dilakukan dalam pembelajaran.”

RPP mengarahkan kegiatan belajar peserta didik untuk
mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan. Menurut Rusman
(2015: 5) bahwa “RPP ialah penjabaran dari silabus untuk
mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam upaya mencapai
kompetensi dasar.” Sejalan dengan pendapat Faisal dan Lova
(2018: 60) bahwa “RPP merupakan pengembangan rinci dari
silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran siswa dalam

upaya mencapai kompetensi dasar (KD).”
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa rencana
pelaksanaan pembelajaran yaitu perencanaan jangka pendek yang
memperkirakan apa yang akan dilakukan dalam pembelajaran yang
mengacu pada silabus dan tema tertentu.

. Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran harus disusun dengan baik
dan benar berdasarkan komponen penyusunan RPP yakni identitas
RPP, Kompetensi inti, Kompetensi dasar, indikator, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media,
alat dan sumber belajar, langkah-langkah pembelajaran dan
penilaian. Menurut Prastowo (2015: 69) bahwa, “Komponen-
komponen RPP meliputi : 1) Identitas RPP; 2) Kompetensi Inti; 3)
Kompetensi Dasar dan Indikator; 4) Tujuan pembelajaran; 5)
Materi Pembelajaran; 6) Metode pembelajaran; 7) media, alat dan
sumber belajar; 8) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran; 9)
Penilaian dan pengesahan.”

Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 menyatakan komponen
RPP sebagai berikut :
(1) Identitas sekolah, yaitu nama satuan pendidikan; (2)

Identitas mata pelajaran atau tema atau subtema; (3) Kelas atau

semester; (4) Materi pokok; (5) Alokasi waktu; (6) Tujuan

pembelajaran; (7) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian;

(8) Materi pelajaran; (9) Metode pembelajaran; (10) Media

pembelajaran; (11) Sumber belajar; (12) Langkah-langkah
pembelajaran; (13) Penilaian hasil belajar.
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Kemudian menurut Faisal dan Lova (2018: 61) mengatakan

bahwa komponen RPP yakni :

(1) ldentitas sekolah; (2) Tema/subtema; (3) Kelas/semester;
(4) Materi pokok; (5) Alokasi waktu; (6) Kompetensi Inti; (7)
Kompetensi dasar dan indikator pencapaian; (8) Tujuan
pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD dengan
menggunakan KKO yang dapat diamati dan diukur; (9) Materi
pembelajaran; (10) Metode pembelajaran; (11) Media, alat,
sumber pembelajaran; (12) Langkah-langkah kegiatan
pembelajaran; (13) Penilaian, berisi jenis/teknik penilaian,
bentuk instrumen dan pedoman penskoran.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
komponen penyusunan RPP yakni : Identitas, kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, metode pembelajaran, media, alat dan sumber
pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, penilaian
dan pengesahan.

2. Hakikat Proses Pembelajaran
a. Pengertian Proses Pembelajaran

Pembelajaran terdapat interaksi antara guru dengan peserta
didik dan sumber belajar sehingga terjadi komunikasi timbal balik
yang bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Seperti yang
dijelaskan oleh Rachmawati dan Daryanto (2015: 139) bahwa
“Proses pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.”
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Proses pembelajaran terdapat interaksi dan komunikasi antara
guru dan peserta didik berlangsung dalam situasi pendidikan.
Menurut Hidayat (2015: 118) bahwa “Proses pembelajaran adalah
proses yang di dalamnya terdapat kegiatan interaksi antara guru-
siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi
edukatif untuk mencapai tujuan belajar.”

Interaksi dalam proses pembelajaran tidak hanya antara guru
dengan peserta didik melainkan dengan seluruh komponen yang
terdapat dalam pembelajaran yang saling berhubungan. Seperti
pendapat  Suprihatiningrum  (2016:  80) bahwa, “Proses
pembelajaran merupakan interaksi semua komponen atau unsur
yang terdapat dalam pembelajaran yang satu sama lainnya saling
berhubungan (independent) dalam ikatan untuk mencapai tujuan.”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
proses pembelajaran merupakan Interaksi antara semua unsur yang
terdapat dalam pembelajaran yang saling berhubungan guna untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

. Karakteristik Proses Pembelajaran

Proses pembelajaran mempunyai beberapa karakteristik yakni
peserta didik sebagai pihak yang belajar dan guru sebagai pendidik
yang menuntut hubungan timbal balik antara keduanya. Menurut
Husamah dan Setyaningrum (2017: 63) bahwa, “Karakteristik

proses pembelajaran adalah prilaku belajar pada pihak peserta
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didik dan prilaku mengajar pada pihak guru tidak berlangsung satu
arah, melainkan harus terjadi secara timbal balik (interaksi dua
arah dan multi arah).”

Proses pembelajaran melibatkan tanya jawab yang bertujuan
untuk memperbaiki dan membantu peserta didik dalam berpikir
dalam memperoleh pengetahuan. Seperti yang dijelaskan
olehSagala (2011:63) bahwa karakteristik proses pembelajaran
yakni:

Karakteristik proses pembelajaran adalah proses pembelajaran
yang melibatkan proses mental siswa secara maksimal, yaitu
aktivitas siswa dalam proses berpikir, dalam pembelajaran
harus adanya proses tanya jawab yang berguna untuk
memperbaiki dan meningkatkan kemampuan berpikir siswa
yang membantu siswa memperoleh pengetahuannya sendiri

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik proses pembelajaran yaitu aktifitas siswa dalam
proses berpikir dalam pembelajaran yang didalamnya terjadi
hubungan timbal balik atau interaksi dua arah atau multi arah.

3. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu
a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu dikemas dalam sebuah tema
dengan beberapa mata pelajaran yang dipadukan. Sesuai dengan
pendapat Rusman (2015: 139) bahwa “Pembelajaran tematik
terpadu adalah pembelajaran yang dikemas dalam bentuk tema-

tema berdasarkan muatan beberapa mata pelajaran yang dipadukan

atau diintegrasikan.”
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Materi-materi yang ada dalam pembelajaran tematik terpadu
diorganisasikan dari beberapa mata pelajaran tertentu yang
disatukan dalam bentuk suatu tema. Menurut Taufik (2015)
menyatakan bahwa “Pembelajaran tematik terpadu merupakan
pendekatan pembelajaran yang memadukan berbagai kompetensi
dari berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema.” Sejalan
dengan pendapat Kurniawan (2014 :56) bahwa ‘“Pembelajaran
tematik terpadu merupakan pembelajaran yang menekankan pada
pengorganisasian materi dari beberapa mata pelajaran yang
disatukan dalam sebuah tema.”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan pengertian
pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
mengintegrasikan materi yang saling berhubungan atau terkait dari
beberapa pembelajaran yang disatukan dalam sebuah tema dengan
memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik sehingga
pembelajaran akan berpusat kepada peserta didik.

. Landasan Pembelajaran Tematik Terpadu.

Pelaksanaan pembelajaran tematik tepadu membutuhkan
landasan-landasan yang kuat dalam menentukan keberhasilan
pembelajaran tematik terpadu berupa landasan filosofis, psikologis
dan landasan yuridis. Menurut Rusman (2015) pembelajaran

tematik terpadu memiliki 3 landasan yaitu :
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1) Landasan filosofis, memandang proses pembelajaran
ditekankan pada pembentukan kreativitas, dan pengalaman
langsung; 2) Landasan Psikologis, berkaitan dengan psikologi
perkembangan peserta didik dan psikologi belajar yang
diperlukan dalam menentukan materi pembelajaran agar sesuai
dengan tahap perkembangan peserta didik dna bagiamana agar
materi tersebut tersampaikan kepada siswa ; 3)Landasan
yuridis, berkaitan dengan berbagai kebijakan yang mendukung
pelaksanaan pembelajaran tematik terapadu, seperti : UU No.

23 Tahun 2002 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Pembelajaran tematik terpadu tidak hanya memperhatikan
ketiga landasan di atas tetapi harus memperhatikan perkembangan
sosial di masayarakat dan perkembangan IPTEK. Sesuai dengan
pendapat Majid (2014: 87) bahwa “Selain tiga landasan ini dalam
pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu harus memperhatikan
nilai nilai sosial budaya yang berkembang di suatu daerah,
lingkungan dan pekembangan IPTEK.”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
landasan dari pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu ada 3
yaitu landasan filosofis yang berhubungan dengan Kkreativitas dan
pengalaman langsung yang diberikan kepada peserta didik dan
landasan  psikologis yang berkaitan dengan  psikologi
perkembangan peserta didik dan psikologi belajar dan yang ketiga
landasan yuridis berupa aturan atau kebijakan yang mendukung
pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu contohnya UU No. 23
tahun 2002 tentang Sistem Pendidikan Nasional dengan

mempertimbangkan nilai sosial budaya, lingkungan dan

perkembangan IPTEK.
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Karekteristik Pembelajaran Tematik Terpadu.

Pembelajaran  tematik terpadu  mempunyai  beberapa
karakteristik yang membedakannya dari pembelajaran yang lain,
yakni pembelajaran berpusat pada peserta didik, memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik, pemisahan antar mata
pelajaran tidak terlihat jelas, bersifat fleksibel dan menyenangkan.
Menurut Rusman (2015 : 146) karakteristik pembelajaran tematik
terpadu terdiri dari:

1) Pembelajaran berpusat pada siswa; 2) Memberikan
pengalaman langsung ada anak. Dalam hal ini siswa
dihadapkan pada sesuatu yag konkret sebagai dasar untuk
memahami hal yang bersifat abstrak; 3) Pemisahan mata
pelajaran tidak begitu jelas; 4) Menyajikan konsep dari
berbagai muatan pelajaran; 5) Bersifat luwes/fleksibel; 6) Hasil
pembelajaran berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan
siswa. Siswa diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi
yang dimilikinya sesuai dengan minat, bakat dan
kebutuhannya; 7) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain
dan menyenangkan.

Pembelajaran tematik terpadu berpusat pada peserta didk,
pemisah antar mata pelajaran tidak terlihat jelas, bermakna dan
utuh serta mempertimbangkan waktu dan ketersediaan sumber
belajar.  Seperti yang dijelaskan oleh Kurniawan (2014: 97)
karakteristik pembelajaran tematik terpadu ialah :

1) Berpusat pada anak; 2) Pengalaman langsung; 3)
Pemisahan mata pelajaran tidak jelas; 4) Fleksibel; 5)
Bermakna dan utuh. Pembelajaran tematik terpadu sangat
mempertimbangkan pembelajaran baik proses maupun isi
materi agar memiliki relevansi dengan sifat peserta didik,
sehingga pembelajaran lebih bisa dipahami, berguna dan sesuai
kebutuhan peserta didik; 6) Mempertimbangkan waktu dan
ketersediaan sumber.
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Pembelajaran tematik terpadu dengan karakteristiknya yakni
memberikan pengalaman langsung kepada peserta didik, peserta
didik lebih dominan dalam pembelajaran, menyajikan konsep dari
berbagai mata pelajaran dan menggunakan prinsip belajar sambil
bermain dan menyenangkan. Sesuai dengan pendapat Majid (2014:
89) bahwa “Karakteristik pembelajaran tematik terpadu yakni : (1)
Berpusat pada siswa; (2) Memberikan pengalaman langsung; (3)
Pemisahan antar mata pelajaran tidak jelas; (4) Menyajikan konsep
dari berbagai mata pelajaran; (5) Bersifta fleksibel; (6)
Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.”

Menurut Kemendikbud ( dalam Yanti, 2016 ) karakteristik
pembelajaran tematik terpadu yaitu :

(1) Berpusat pada siswa; (2) Memberikan pengalaman
langsung pada anak; (3) Pemisahan mata pelajaran tidak
begitu jelas; (4) Menyajikan konsep dari berbagai mata
pelajaran; (5) Bersifat luwes; (6) Hasil pembelajaran dapat
berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak melalui
penilaia proses dan hasil belajar anak.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa karakteristik pembelajaran tematik terpadu yaitu berpusat
pada peserta didik, memberikan pengalaman langsung kepada
peserta didik, pemisah antar mata pelajaran tidak jelas, menyajikan
konsep dari berbagai mata pelajaran, bersifat fleksibel,
pembelajaran bermakna dan utuh, mempertimbangkan waktu dan

ketersediaan sumber belajar serta menggunakan prinsip belajar

sambil bermain.
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4. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (Higher Order Thinking
Skill')

Kemampuan berpikir yang diarahkan melalui pembelajaran di
sekolah dasar adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi. Salah satu
kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thingking) adalah 15
kemampuan berpikir kritis (critical thingking). Implementasi HOTS
dalam model Problem Solving dapat memecahkan suatu masalah
dengan cara menganalisis menggunakan kemampuan berpikir tinggi”.
Menurut Arnelis (dalam Beti, 2016:28) “Kemampuan berpikir tingkat
tinggi adalah keterampilan yang paling abstrak dalam domain kognitif,
yaitu meliputi analisis, sintesis, dan evaluasi”.

Menurut Anggraeni, D & Erviana, V. Y. (2019) “Higher Order
Thingking Skill (HOTS) merupakan ranah kognitif dibagi berdasarkan
tingkatan yaitu Cl1  (mengingat), C2 (memahami), C3
(mengaplikasikan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), C6
(menciptakan)”.

Dapat disimpulkan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher
Order thingking Skill (HOTS) adalah keterampilan yang paling abstrak
dalam domain kognitif dibagi berdasarkan tingkatan vyaitu C1
(mengingat), C2 (memahami), C3 (mengaplikasikan), C4

(menganalisis), C5 (mengevaluasi), C6 (menciptakan).
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5. Hakikat Model Pembelajaran Problem Solving.
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan seluruh rangkaian penyajian
materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum, sedang dan
sesudah pembelajaran secara sistematis yang memberikan
pedoman bagi guru dalam mengajar sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai. Menurut Shoimin (2014: 23) bahwa ‘“Model
pembelajaran merupakan suatu kerangka yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar dan memberikan arah bagi guru untuk mengajar sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai. Sejalan dengan pendapat
Taufik dan Muhammadi (2012: 1) bahwa “Model pembelajaran
adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar tertentu.”

Model pembelajaran berisi pola atau langkah-langkah
pembelajaran yang ditentukan agar kompetensi dari hasil belajar
dapat tercapai secara efektif dan efisien. Menurut Rachmawati dan
Daryanto (2015: 153) bahwa “Model pembelajaran adalah suatu
pola atau langkah-langkah pembelajaran tertentu yang diterapkan
agar tujuan atau komptensi dari hasil belajar yang diterapkan
diharapkan akan cepat dapat dicapai dengan lebih efektif dan

efisien.”
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Model pembelajaran terdapat pola yang digunakan sebagai
pedoman pembelajaran dalam menyusun materi pembelajaran dan
mengelola kelas. Seperti pendapat Ariyanto, Kristin dan
Anugraheni (2018: 108) bahwa “Model pembelajaran merupakan
pola yang berguna sebagai pedoman pembelajaran di kelas
termasuk menyusun materi, tujuan pembelajaran, lingkungan
dalam pembelajaran serta pengelolaan kelas.” Menurut Jauhar
(2017: 143) bahwa “Model pembelajaran adalah pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di
kelas.”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan langkah-langkah yang
mengorganisasikan pengalaman belajar dan memberikan arah bagi
guru untuk mengajar sehingga apa yang diharapkan dapat tercapai
secara efektif dan efisien.

. Pengertian Model Problem Solving

Banyak model pembelajaran yang dapat dikembangkan oleh
guru untuk memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam
memahami konsep yang ada dalam pembelajaran. Dari sekian
banyak model pembelajaran salah satunya terdapat model
pembelajaran problem solving. Model Problem Solving melatih
peserta didik untuk mneghadapi masalah sendiri atau kelompok

dan berusaha menemukan solusi dari masalah tersebut. Menurut
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Taufik dan Muhammadi (2012: 167) bahwa, ‘“Model problem
solving adalah penggunaan model dalam kegiatan pembelajaran
dengan jalan melatih peserta didik menghadapi berbagai masalah
baik itu masalah pribadi atau perorangan maupun masalah
kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama.”

Pembelajaran dengan menggunakan model Problem Solving
berfungsi untuk melatih kecerdasan alami otak dalam berpikir.
Seperti yang dijelaskan oleh Wang dan Chiew (2010: 81) bahwa
“Problem solving is identified as one of the basic life functions of
the natural intelligence of the brain.” Artinya pemecahan masalah
diartikan sebagai salah satu fungsi dasar dari kecerdasan alami
otak.

Model pembelajaran Problem Solving memusatkan pengajaran
pada pemecahan masalah. Seperti pendapat Shoimin (2014: 135)
bahwa “Model pembelajaran problem solving adalah suatu model
pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan
keterampilan memecahkan masalah.”

Problem Solving menuntut peserta didik untuk menemukan
cara penyelesaian dari masalah yang ditemukan. Menurut
Ngalimun (2017: 232) bahwa “Model problem solving yaitu
mencari atau menemukan cara penyelesaian(menemukan pola,
aturan, atau logaritma.” Selanjutnya menurut Sarah, Lufri dan

Sumarmin (2018: 26) bahwa “model problem solving yakni model
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pembelajaran yang menuntut peserta didik untuk menyelesaikan
masalah.”

Peserta didik dalam model pembelajaran Problem Solving
dilatih untuk menghadapi masalah tertentu yang harus dipecahkan
baik secara sendiri atau kelompok. Seperti yang dijelaskan oleh
Alipandie (dalam Jauhar, 2017: 144) bahwa “Problem Solving
adalahcara mengajar yang dilakukan dengan cara melatih siswa
menghadapi berbagai masalah untuk dipecahkan sendiri atau
secara bersama-sama.”

Problem Solving peserta didik berpikir tentang suatu masalah
kemudian dianalisis dan ditemukan pemecahan masalahnya.
Menurut Ariyanto, Kristin dan Anugraheni (2018: 108) bahwa
“Model pembelajaran problem solving merupakan cara
memberikan pengertian dan menstimulasi anak didik untuk
memperhatikan, menelaah dan berpikir tentang suatu masalah
untuk selanjutnya menganalisis masalah tersebut sebagai upaya
untuk memecahkan masalah.”

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran problem solving yaitu model pembelajaran yang
melatih cara berpikir peserta didik dalam memecahkan suatu

masalah.
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Kelebihan Model Pembelajaran Problem Solving

Model pembelajaran mempunyai kelebihan yang membuat
peserta didik dapat memahami konsep-konsep dalam pembelajaran
yaitu dapat melatih peserta didik untuk berpikir aktif, kreatif dan
inovatif, mampu menyelesaikan masalah yang dihadapai dalam
kehidupan dan mampu membuat pendidikan sekolah lebih relevan
dengan kehidupan. Seperti yang dikatakan Taufik dan Muhammadi
(2012: 167) bahwa keunggulan model problem solving sebagai
berikut :

1) Melatih peserta didik untuk mendesain penemuan; 2)
Berpikir dan bertindak kreatif; 3) Memecahkan masalah yang
dihadapi secara realistis; 4) Mengidentifikasi dan mengadakan
penyelidikan; 5) Menafsirkan dan mengevaluasi hasil
pengamatan; 6) Merangsang perkembangan berpikir peserta
didik untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan
tepat; 7) Dapat membuat pendidikan sekolah lebih relevan
dengan kehidupan.

Menurut Polya (dalam Sarah, Lufri dan Sumarmin, 2018: 27)
bahwa “Kelebihan model problem solving yaitu meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik sehingga peserta didik mampu
berpikir secara kritis dan kreatif.”

Kelebihan model Problem Solving yakni dapat membiasakan
peserta diidk untuk menghadapi berbagai masalah dengan cermat
dan peserta didik mampu berpikir secara sistematis dalam

memecahkan masalah. Seperti pendapat Kurino (2018: 57)

Kelebihan model problem solving di antaranya :
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1) Dapat merangsang kemampuan intelektual dan daya pikir
anak didik; 2) Dapat melatih dan membiasakan anak didik
untuk menghadapi dan memecahkan masalah secara cermat; 3)
Mampu melatih anak didik untuk berpikir secara sistematis dan
menghubungkannya dengan masalah— masalah lainnya, karena
dalam kehidupan senantiasa dihadapkan pada masalahmasalah
yang menuntut pemecahan secara sistematis.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa kelebihan model pembelajaran problem solving dapat
membuat peserta didik untuk memecahkan masalah sesuai realita
dan meningkakan kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta
didik.

. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Solving

Penerapan model pembelajaran problem solving diperlukan
langkah-langkah yang sesuai agar terlaksana secara efektif dan
efisien yakni menyajikan masalah, peserta didik berkelompok
dalam menyelesaikan masalah, mengeksplorasi, menginvestigasi,
menduga dan menemukan solusi.  Sesuai dengan pendapat
Ngalimun (2017: 232) bahwa “Langkah-langkah pembelajaran
model problem solving sebagai berikut : 1) Sajikan permasalahan;
2) Siswa berkelompok atau individu mengidentifikasi masalah

yang disajikan; 3) mengeksplorasi; 4) Menginvestigasi; 5)

Menduga; 6) Menemukan solusi.”
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Adapun menurut Wallas (dalam Wang dan Chiew, 2010 )
Problem solving procedure is known as follows :

(a) Preparation: defining the problem and gathering
information relevant to it solution; (b) Incubation: thinking
about the problem at subconscious level while engaging in
other activities; (c)Inspiration: having a sudden insight into
the solution of the problem; (d) Verification: checking to be
certain that the solution is correct.

Artinya langkah-langkah problem solving yaitu : (1) Persiapan:
Mendefinisikan masalah dan mengumpulkan informasi yang
relevan dengan solusinya; (2) Inkubasi: Memikirkan solusi sesuai
dengan kemampuan: (3) Inspirasi: Mengetahui solusi dari masalah;
(4) Verifikasi: Memeriksa untuk memastikan bahwa solusinya
benar.

Menurut Shoimin (2014: 137) menyebutkan langkah-langkah
pembelajaran model problem solving yaitu :

1) Siswa diberi masalah; 2) Secara Kelompok atau perorangan

untuk  memecahkan masalah; 3) Siswa ditugaskan

mengevaluasi; 4) Sisw memberikan kesimpulan dari jawaban
yang diberikan sebagai hasil akhir; 5) Penerapan pemecahan
terhadap masalah yang dihadapi.

Pendapat lain menurut Putra (2014: Vol.2) langkah-langkah
model pembelajaran problem solving yakni : “1) Klarifikasi
masalah (clarification of problem); 2) Pengungkapan pendapat

(Brainstroming); 3) Evaluasi dan pemilihan (Evaluation and

selesctin); 4) Implementasi (Implementation).
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Berdasarkan pendapat di atas penulis memilih langkah-langkah
dalam pelaksanaan model pembelajaran problem solving menurut
Putra (2014: vol.2) karena langkah ini mudah dipahami dan
sistematis. Langkah-langkah yang akan dilaksanakan yaitu : 1)
Klarifikasi masalah (clarification of problem); 2) Pengungkapan
pendapat (Brainstroming); 3) Evaluasi dan pemilihan (Evaluation

and selesctin); 4) Implementasi (Implementation).

B. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir memuat hasil observasi penulis tentang proses
pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 05 Paninggahan.
Berdasarkan observasi yang penulis lakukan, penulis menemukan masalah
bahwa proses pembelajaran tematik terpadu belum optimal. Dalam hal ini
perlu dirancang proses pembelajaran tematik terpadu yang membelajarkan
siswa untuk melatih kemampuan berpikirnya sehingga pembelajaran
menjadi bermakna bagi peserta didik. Berdasarkan permasalahan tersebut,
maka penulis ingin memperbaiki proses pembelajaran dengan

menggunakan model Problem Solving.

Pada perencanaan, peneliti merencanakan:
1. Menentukan jadwal penelitian
Jadwal penelitian tindakan kelas akan dilaksanakan pada semester

genap tahun ajaran 2019/2020 di SDN 05 Paninggahan.
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2. Analisis Kurikulum Tematik Terpadu 2013
Menganalisis kurikulum 2013 akan dilakukan guna melihat kesesuaian
antara kompetensi inti dengan kompetensi dasar materi pembelajaran
yang dilaksanakan menerapkan model Problem Solving.

3. Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP yang dirancang menerapkan model Problem Solving
(menyesuaikan dengan langkah), merancang langkah komponen RPP
meliputi kompetensi inti, kompotensi dasar, indikator, menetapkan
tujuan pembelajaran, memilih dan menyesuaikan materi dengan model
Problem Solving, merancang proses pembelajaran, memilih media dan
melakukan evaluasi.

4. Merancang instrumen aspek guru dan aspek peserta didik
Instrumen aspek guru dan aspek peserta didik dirancang sesuai dengan
pengamatan saat pelaksanaan proses pembelajaran tematik terpadu di
kelas V SDN 05 Paninggahan kabupaten Solok dengan menerapkan
model Problem Solving, dengan deskriptor yang ditetapkan sesuai
dengan tujuan pada RPP guna menghasilkan kualifikasi pada setiap
pengamatan pelaksanaan proses pembelajaran.

5. Memilih media pembelajaran
Media pembelajaran dipilih sesuai dengan tujuan pembelajaran pada

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
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6. Menyampaikan RPP dan kegiatan dalam proses pembelajaran serta
penggunaan media pembelajaran kepada guru kelas selaku praktisi
dalam penelitian.

Pada pelaksanaan, penulis merencanakan:

Model pembelajaran problem solving menurut Putra (2014: vol.2) yaitu :

Langkah 1. Clarification of Problem (Klarifikasi masalah)

Klarifikasi masalah meliputi pemberian penjelasan kepada setiap
individu tentang masalah yang diajukan sehingga siswa dapat memahami
tentang penyelesaian seperti apa yang akan diharapkan.

Langkah 2. Brainstorming (Pengungkapan pendapat)

Pada tahap ini diharapkan setiap individu dibebaskan untuk

mengungkapkan pendapat tentang berbagai macam cara menyelesaikan

masalah.

Langkah 3. Evaluation and Selection (Evaluasi dan pemilihan)

Pada tahap ini setiap individu dibagi dalam berbagai kelompok untuk
mendiskusikan pendapat-pendapat atau cara-cara yang cocok untuk
masalah tersebut.

Langkah 4. Implementation (Implementasi)

Pada tahap ini setiap kelompok maupun individu harus mampu
menentukan cara mana yang akan diambil untuk menyelesaikan masalah,

kemudian menerapkannya.
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Pada Pengamatan, peneliti menilai:
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Peneliti sebagai (observer) melakukan penilaian terhadap Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bersama dengan guru kelas sebagai
praktisi. RPP ini dinilai sesuai kompnen komponen yang harus ada
pada RPP dengan deskriptor yang ditetapkan pada masing masing
karektersitik pengamatan.

2. Pelaksanaan Pembelajaran aspek guru dan Aspek peserta didik.

Peneliti (observer) melakukan penilaian terhadap pelaksanaan
proses pembelajaran yang telah guru kelas (praktisi) laksanakan pada
lembar pengamatan aspek guru, sedangkan guru kelas (praktisi)
melakukan penilaian terhadap pelaksanaan proses pembelajaran pada
lembar aspek peserta didik. Penilaian ini dilakukan guru mendapatkan
hasil kualifikasi pada setiap pengamatan pelaksanaan pada proses
pembelajaran.

Dengan menerapkan model Problem Solving dalam proses
Pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan proses pembelajaran di
kelas V SDN 05 Paninggahan kabupaten Solok lebih maksimal. Untuk
lebih jelasnya, kerangka teori dapat dilihat pada bagan kerangka teori di

halaman selanjutnya.
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Bagan Kerangka Berpikir “Penggunaan Model Problem Solving untuk Meningkatkan
Proses Pembelajaran Tematik Terpadu Pada Tema 2 di Kelas V SDN 05
Paninggahan kabupaten Solok”

Proses Pembelajaran Tematik Terpadu di kelas

V SDN 05 Paninggahan kabupaten Solok

Belum Optimal

—

Perencanaan

Merencanakan
Jadwal Penelitian
Merancang RPP
Merancang
Instrumen Aspek
Guru dan Aspek
Siswa

Memilih Media

Pelaksanaan

Langkah-langkah Model problem solving

yaitu :

1) Klarifikasi masalah (clarification of
problem)

2)Pengungkapan pendapat

(Brainstroming)
3) Evaluasi dan pemilihan (Evaluation
and selesctin)

4) Implementasi (Implementation).”

-

Penilaian

1. RPP

2. Pelaksanaan
Proses
Pembelajaran
tematik terpadu
a. Aspek Guru
b. Aspek Siswa

Proses Pembelajaran Tematik Terpadu Dengan

Model Problem Solving Di Kelas VV SDN 05
Paninggahan kabupaten Solok Meningkat




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Problem
Solvingdisusun dalam bentuk RPP berdasarkan komponen penyusunnya
yang terdiri dari kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan
pembelajaran, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, metode
pembelajaran, media/alat dan sumber pembelajaran, serta penilaian
pembelajaran. Rencana pelaksanaan pembelajaran dirancang oleh peneliti
yang berperan sebagai observer (pengamat). Hasilnya dapat dilihat dari
hasil pengamatan RPP siklus I dengan persentase skor yang didapat 95,31
% dengan kualiafikasi sangat baik (SB) dan siklus 11 mengalami
peningkatan 96,87 % dengan kualifikasi sangat baik (SB).Hasil ini
menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan merancang RPP
menggunakan model Problem Solving dalam pembelalajaran tematik
terpadu pada siklus I ke siklus 11 di setiap pertemuannya.

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Problem
Solving terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti pembelajaran dan
kegiatan penutup. Pelaksanaan proses pembelajaran dilaksanakan sesuai
langkah-langkah model Problem Solving vyaitu: (1).Clarification of
Problem; (2) Brainstorming; (3) Evaluation and Selection; (4)

Implementation.
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3. Hasilnya dapat dilihat dari hasil pengamatan menggunakan lembar
pengamatan aspek guru dan aspek siswa. Pada siklus I untuk aspek guru
memperoleh persentase 85,41 % dengan kualifikasi baik (B) dan pada
aspek siswa memperoleh persentase 85,41% dengan kualifikasi baik (B).
Pada siklus 11 mengalami peningkatan pada aspek guru dengan persentase
95,83 % kualifikasi sangat baik (SB) begitu juga pada aspek siswanya
mengalami peningkatan dengan persentase 95,83 % kualifikasi sangat baik
(SB). Berdasarkan hal ini dapat terlihat pelaksanaan proses pembelajaran
tematik terpadu menggunakan model Problem Solvingmengalami
peningkatan dimulai dari siklus 1 sampai siklus 11.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang
diperoleh, dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Perencanaan, guru diharapkan dapat merancang pelaksanaan proses
pembelajaran tematik terpadu dengan model Problem Solving, karena
pemilihan model Problem Solvingmerupakan salah satu alternatif untuk
meningkatkan proses pembelajaran tematik terpadu dan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik

2. Pelaksanaan, diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran tematik
terpadu dengan model Problem Solving, selain itu guru diharapkan mampu
membimbing peserta didik melaksanakan kegiatan pembelajaran yangang
berlangsung secara menyeluruh dan terarah sesuai dengan RPP yang

dirancang.
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